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Abstrak 

Biobriket adalah padatan yang dibuat melalui kompresi dan tekanan yang 

menghasilkan sedikit asap saat dibakar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengukur sifat-sifat biobriket cangkang kemiri seperti densitas, nilai kalor, 

kandungan volatil, dan kandungan karbon padat. Penelitian ini sebelumnya telah 

dilakukan dengan memproduksi biobriket dari cangkang kemiri dengan 

menggunakan proses pirolisis sebagai bahan bakar alternatif. Oleh karena itu, 

proses pirolisis tidak digunakan dalam penelitian ini. Bahan dasar cangkang 

kemiri dijemur di bawah sinar matahari selama 48 jam kemudian digiling dengan 

crusher. Ukuran partikel cangkang kemiri divariasikan dengan ukuran sebagai 

berikut: 50 mesh, 60 mesh, 80 mesh, dan 100 mesh. Biobriket diproduksi dengan 

perbandingan perekat yang berbeda-beda yaitu 5%, 7,5%, 10%, dan 12,5%. 

Kemudian keringkan dalam oven dengan suhu 105℃ selama 60 menit. Hasil 

penelitian menunjukkan kualitas biobriket cangkang kemiri densitas tertinggi 

terdapat pada sampel D4 (yaitu 0,965 g/cm3) dan kandungan volatil tertinggi 

terdapat pada sampel D4 (yaitu 14,54%). Kandungan karbon padat tertinggi 

terdapat pada sampel A1 yaitu 74,923% dan nilai kalor tertinggi terdapat pada 

sampel D4 yaitu 5239,08 kal/gr. 

 

Kata Kunci: Biobriket, Cangkang Kemiri, Densitas, Pirolisis, Ukuran Partikel.  

DOI : https://doi.org/10.29103/cejs.v4i3.15088 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia adalah negeri yang mempunyai banyak potensi sumber daya 

alam (SDA), baik di darat mau pun di laut, seperti minyak bumi, gas alam, dan 

batu bara. Bahan bakar fosil minyak bumi, maupun gas alam, dan batu bara saat 

ini menjadi sumber energi utama pendukung aktivitas perkotaan. Ketergantungan 

masyarakat yang tinggi terhadap bahan bakar fosil menimbulkan masalah 

peningkatan emisi gas rumah kaca. 
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Akibat meningkatnya aktivitas manusia, kebutuhan energy tanaman dan 

hewan dari bahan bakar fosil, terutama minyak tanah, meningkat dari tahun ke 

tahun (13).  Secara rata-rata, konsumsi minyak bumi meningkat 6% per tahun. 

Nilai ini diperkirakan akan terus meningkat di tahun depan seiring dengan 

menurunnya cadangan minyak bumi Indonesia. Untuk menghindari hal ini, perlu 

dilakukan upaya-upaya untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan baku 

minyak bumi melalui penggunaan sumber energi alternatif terbarukan yang ada. 

Indonesia memiliki sumber energi alternatif terbarukan yang relatif besar seperti 

biomassa dan sampah organik. Biomassa atau sampah organik dapat diolah dan 

digunakan sebagai bahan bakar alternatif, misalnya dengan memproduksi 

biobriket (14). 

Energy biomassa merupakan salah satu sumber energy alternatif yang 

diprioritaskan untuk dikembangkan dibandingkan dengan sumber energi lainnya. 

Di sisi lain, sebagai negara agraris, Indonesia menghasilkan limbah pertanian 

dalam jumlah besar yang belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah pertanian 

tersebut dapat diolah menjadi bahan bakar padat dengan teknologi alternatif yang 

disebut briket bioarang. Limbah pertanian yang telah banyak diteliti antara lain 

limbah sabut kelapa, limbah sekam padi, eceng gondok, ampas tebu, dan tongkol 

jagung (5). Biobriket adalah padatan yang dibuat dengan cara dikompresi dan 

diberi tekanan dan menghasilkan sedikit asap ketika dibakar. Biobriket diproses 

dengan menggunakan sistem pengepresan dan perekat. Kelebihan dari briket cetak 

adalah ukurannya dapat diatur sesuai dengan kebutuhan, porositasnya dapat diatur 

agar lebih mudah dibakar, dan lebih mudah dibakar sebagai bahan bakar. 

Pengolahan menjadi briket bertujuan untuk meningkatkan sifat bahan baku dan 

nilai kalor dari biomassa (6). Menurut (2), 64.57% dari buah kemiri terdiri dari 

tempurung kemiri. Umumnya, limbah cangkang kemiri dibakar begitu saja. Hal 

ini dapat mempengaruhi pemanasan global. Selain itu, cangkang kemiri juga 

digunakan sebagai karbon aktif dalam berbagai aplikasi penyulingan minyak 

nabati dengan waktu kontak yang bervariasi. Pemanfaatan limbah cangkang 

kemiri sebagai biobriket meliputi (9) pengujian porositas briket, dan (8) pengujian 

kadar air, kadar abu, porositas, dan nilai kalor. Selain itu, penelitian lebih lanjut 
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mengenai briket tempurung kemiri juga sedang dilakukan. Pembuatan biobriket 

dari cangkang kemiri sudah banyak dilakukan penelitian. Termasuk juga 

penelitian Rustam Effendi tahun 2021 yang berjudul “Analisis Sifat 

Biobriket dari Cangkang Kemiri Sebagai Bahan Bakar Alternatif”, hasil uji 

fisik dan langsung. Briket mempunyai kadar air rata-rata 3,82%, kadar abu 

6,64%, kadar volatil 26,09%, kadar karbon 63,30%,  nilai kalor 6061 

kkal/kg, kuat tekan 5,708 kg/cm2, massa jenis 0,679 g/cm3, CO 1,201 % , 

NOx 421 ppm, HC 247,80 ppm. Briket berbahan dasar cangkang kemiri 

dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif karena nilai kalornya yang 

relatif tinggi yaitu 6061 kkal/kg. Dari penelitian di atas nilai kalornya tinggi 

namun densitasnya rendah, sehingga penelitian ini dapat menguji variasi 

ukuran partikel dan kandungan perekat. 

Belbelrapa pelnelliti julga seldang belrulpaya ulntulk melnghasilkan brikelt arang 

belrkulalitas tinggi dari cangkang kelmiri. Abdull Rahman, Elddy Kulrniawan, dan 

Faulzan (2016) dalam pelnellitiannya melngelnai karaktelrisasi biobrikelt belrbahan 

bakul campulran kullit kelmiri dan telmpulru lng kelmiri. Di sini, kullit dan telmpulrulng 

kelmiri dipirolisis melnjadi arang yang dapat diolah melnjadi brikelt biomassa dan 

digulnakan selbagai bahan bakar. Nilai kalor telrtinggi yang dianalisis dalam hasil 

pelnellitian ini adalah 6.1701 kal/g ulntulk komposisi telmpulrulng kelmiri 100:0 

delngan pelrelkat telmpulrulng kelmiri dan tar. Kadar air telrelndah adalah 12.5% ulntulk 

komposisi 100% telmpulrulng kelmiri delngan pelrelkat telpulng belras. Kandulngan 

volatil telrtinggi adalah 0.27% pada komposisi 60:40 delngan pelrelkat tar. Kadar 

abul telrtinggi adalah 7.72% pada komposisi 0:100 yang melngandulng pelrelkat 

telpulng belras. Nilai karbon telrikat telrtinggi adalah 94.76 pada komposisi 40:60 

yang melngandulng pasta telpulng belras. Seldangkan melnulrult Rulstam Elfelndi, 

Helrmanto, dan Sulngkono (2022), pelnellitian yang dilakulkan ulntu lk melnganalisis 

sifat-sifat brikelt telmpulrulng kelmiri selbagai bahan bakar altelrnatif. Pelmbulatan 

brikelt dari telmpulrulng kelmiri dilakulkan mellaluli prosels karbonisasi pirolitik 

(370°C) delngan melnggulnakan selrbulk arang belrulkulran 40 melsh. Pasta kanji 

(telpulng tapioka) dibulat delngan pelrbandingan selrbulk karbon aktif dan pasta kanji 

(telpulng tapioka) 90:×10%. Celtakan brikelt delngan belban telkanan yang belrbelda 
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yaitul 350kg, 400kg, 450kg, 500kg. Sellanjultnya, melngulji sifat fisik brikelt  

dilakulkan ulji sifat fisik, ulji proksimat, dan ulji elmisi brikelt telmpulrulng kelmiri. Hasil 

ulji fisik, proksimat dan elmisy brikelt ku llit kelmiri yang dihasilkan melnulnjulkkan 

nilai rata-rata yaitul kadar air 3,82%, kadar abul 6,64%, komponeln volatil 26,09%, 

kadar karbon 63,30%, nilai kalor 6061 kkal/kg, dan nilai rata-rata kulat telkannya 

selbelsar 5,708 kg/cm2, massa jelnis 0,679 g/cm3, CO 1,201%, NOx 421 ppm, HC 

247,80 ppm. Brikelt telmpulrulng kelmiri dapat digulnakan selbagai bahan bakar 

altelrnatif karelna nilai kalornya yang rellatif tinggi yaitul 6061 kkal/kg. 

Pelnellitian ini dilakulkan belrdasarkan ringkasan dan ullasan dari makalah-

makalah yang diselbultkan di atas. Namuln yang melmbeldakan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian lainnya adalah ulkulran partikell yang digulnakan yaitul 50, 60, 80, dan 

100 melsh, selrta julmlah pelrelkat yang digulnakan yaitul 5%, 7,5%,  10%, dan 

12,5%. Olelh karelna itul, “Karaktelrisasi biobrikelt dari cangkang kelmiri” melnjadi 

juldull pelnellitian ini.  

 

2. Bahan dan Metode 

Bahan dan pelralatan yang dibultulhkan pada pelnellitian ini adalah cangkang 

kelmiri, air, telpulng tapioka, crulshelr, gellas ulkulr, selndok pelngadulk, timbangan 

digital, oveln, sielvel shakelrs, dan hot platel. 

Pelnellitian ini telrdiri dari belbelrapa tahap yaitul tahap pelrsiapan bahan bakul, 

tahap pelngayakan telpulng telmpulrulng kelmiri, tahap pelmbulatan pelrelkat telpulng 

tapioka, dan tahap pelmbulatan biobrikelt. 

Dalam pelmbulatan bahan bakulnya, cangkang kelmiri diculci dan kelringkan di bawah 

sinar matahari kulrang lelbih sellama dula hari. Bahan bakul cangkang kelmiri 

kelmuldian digelruls ataul dihanculrkan delngan melnggulnakan crulshelr. Selrbulk 

cangkang kelmiri yang dihasilkan disaring mellaluli tahap ayakan delngan ayakan 50, 

60, 80, dan 100 melsh selbellulm diolah melnjadi biobrikelt. Selrbulk cangkang kelmiri 

yang digulnakan melrulpakan selrbulk yang tellah mellelwati ayakan 50, 60, 80, dan 100 

melsh. 

Pada tahap pelmbulatan pelrelkat, Telpulng tapioka diolah dan ditimbang selsulai 

pelrulbahan variasi yang dipelrlulkan. Lelm telpulng tapioka dibulat delngan cara 
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melncampulrkan telpulng tapioka dan air lalul dipanaskan larultan delngan hot platel 

sampai melngelntal dan warnanya belrulbah dari pultih melnjadi belning. 

Langkah telrakhir adalah pelmbulatan biobrikelt. Pada langkah ini siapkan 

selrbulk cangkang kelmiri dan tambahkan pelrelkat selsulai variasi yang diinginkan. 

Campulran telrselbult kelmuldian diadulk hingga belnar-belnar homogeln. Campulran 

telrselbult kelmuldian ditulangkan kel dalam celtakan dan ditelkan melnggulnakan alat 

prelss biobrikelt manulal. Kelmuldian lakulkan pelngelringan di dalam oveln sellama 60 

melnit. Kellularkan biobrikelt dari oveln dan biarkan dingin. 

 

1. Hasil dan Diskusi 

Pelnellitian ini melnyellidiki hulbulngan antara ulkulran partikell dan pelngarulh 

kandulngan pelrelkat. telrhadap sifat biobrikelt belrbahan dasar cangkang kelmiri. Data 

yang disajikan belrulpa hasil ulji kelrapatan, kandulngan volatil, kandulngan karbon 

teltap, dan nilai kalor. 

Tabell 1. Data hasil pelnguljian karaktelristik biobrikelt telmpulrulng kelmiri. 

No 

sampel 
Komposisi (%) Parameter yang diuji 

Ukuran 

partikel 

(Mesh)  

Kadar 

Perekat 

Kerapatan 

(gr/ml) 

Kadar 

Volatile 

Metter 

(%) 

Kadar 

Fixed 

Carbon 

(%) 

Nilai 

Kalor 

A1 

50 

5 0,8600 10,84 74,8228 - 

A2 7,5 0,884 11,22 74,5689 - 

A3 10 0,8901 12,02 73,9922 - 

A4 12,5 0,9164 12,66 73,4797 - 

B1 

60 

5 0,8715 11,42 74,2751 - 

B2 7,5 0,8943 11,64 74,2489 - 

B3 10 0,9223 12,66 73,5572 - 

B4 12,5 0,9448 13,42 72,8143 - 

C1 

80 

5 0,8949 12,16 73,8989 - 

C2 7,5 0,9143 12,26 73,7444 - 

C3 10 0,9465 13,24 73,0433 - 
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C4 12,5 0,9587 13,88 72,4158 - 

D1 

100 

5 0,9172 12,84 73,4475 4376,8510 

D2 7,5 0,9359 13,18 73,2499 4703,1145 

D3 10 0,9632 14,1 72,1858 4931,6900 

D4 12,5 0,9637 14,54 72,0009 5239,0847 

Sulmbelr : pelnellitian 2023 

 

3.1 Pengaruh Ukuran Partikel dan Kadar Perekat terhadap Kerapatan 

Kelrapatan biobrikelt melrulpakan sulatul sifat fisik biobrikelt yang belrkaitan 

delngan keltahanan biobrikelt telrhadap pelrulbahan biobrikelt. Kelrapatan 

melnulnjulkkan pelrbandingan belrat dan volulmel biobrikelt. Melnu lrult Wijayanti 

(2009), belsarnya massa jelnis dipelngarulhi olelh ulkulran partikell dan kelselragaman 

arang pelnyulsuln brikelt. 

 

Gambar 4.1 Pelngarulh Ulkulran Partikell dan Kadar Pelrelkat Telrhadap Kelrapatan 

Gambar 4.1 melnulnjulkkan bahwa selmakin belsar ulkulran partikell biobrikelt 

belrbahan dasar cangkang kelmiri dan selmakin belsarnya kandulngan pelrelkat maka 

nilai delnsitas dari biobrikelt telrselbult selmakin melningkat. Nilai telrelndah telrdapat 

pada sampell A1 ataul 0,86 g/cm3, dan kelrapatan telrtinggi telrdapat pada sampell D4 

ataul 0,964 gr/cm3. Hal ini diselbabbkan karelna selmakin kelcil ulkulran partikell maka 

selmakin sullit pulla air yang telrdapat pada pori-pori ulntulk melngulap dan kellular dari 

pori-pori biobrikelt. Belrat biobrikelt seltellah dikelringkan lelbih belrat dibandingkan 

delngan ulkulran partikell yang lelbih belsar, selhingga biobrikelt delngan volulmel yang 

sama akan melmpulnyai kelpadatan yang belrbelda-belda. 
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Hal ini konsisteln delngan pelnellitian selbellulmnya olelh Basulki elt al. (2020) 

melnelmulkan bahwa ulkulran arang belrpelngarulh signifikan telrhadap kelpadatan 

biobrikelt. Selmakin belsar ulkulran arang maka selmakin sullit arang biobrikelt 

melngikat partikell-partikellnya selhingga kelpadatan yang dihasilkan akan selmakin 

relndah. 

Julmlah pelrelkat yang diseldiakan julga belrpelran. Selmakin belsar julmlah 

pelrelkat yang digulnakan maka selmakin tinggi pulla delnsitas biobrikelt telrselbult. Hal 

ini selsulai delngan Jahiding dkk. (2019) melnelmulkan bahwa kandulngan pelrelkat 

yang lelbih tinggi melningkatkan daya relkat dan ikatan antar molelkull pelnyulsuln 

biobrikelt. Sellain itul, kelpadatan yang lelbih tinggi mulngkin diselbabkan olelh ikatan 

yang lelbih padat dan kulat antara bulbulk karbon. Ulkulran partikell yang lelbih kelcil 

melningkatkan lulas ikatan antar selrbulk selhingga melningkatkan delnsitas brikelt. 

3.2 Pengaruh Ukuran Partikel dan Kadar perekat Terhadap Nilai Kalor 

Nilai kalor sangat melnelntulkan kulalitas biobrikelt dan olelh karelna itul 

melnjadi salah satul parameltelr dalam pelnguljian kulalitas biobrikelt. Selmakin tinggi 

nilai kalor biobrikelt maka selmakin baik kulalitas biobrikelt selhingga cocok 

digulnakan selbagai bahan bakar altelrnatif (11). 

 

Gambar 4.2 Pelngarulh Ulkulran Partikell dan Kadar Pelrelkat Telrhadap Nilai Kalor 

Dari Gambar 4.2 telrlihat bahwa nilai kalor biobrikelt belrbahan dasar 

cangkang kelmiri selmakin melningkat seliring delngan belrtambahnya julmlah pelrelkat 

yang diaplikasikan. Nilai kalor telrelndah pada biobrikelt belrbahan dasar cangkang 

kelmiri telrdapat pada sampell D1 delngan nilai 4376,85 cal/g, dan nilai telrtinggi 

pada sampell D4 delngan nilai 5239,08 cal/g. Selmakin tinggi nilai kalor, selmakin 
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tinggi kulalitas bahan bakarnya. Hasil dari elmpat variasi ulkulran biobrikelt 

melnulnjulkkan nilai kalor yang dihasilkan melmelnulhi standar minimal biobrikelt, 

yaitul minimal 5000 kal/g. Dapat disimpullkan bahwa selmakin tinggi konselntrasi 

pelrelkat maka nilai kalornya puln selmakin tinggi. Hal ini selsulai delngan pelnellitian 

Fansyulri dkk. (2023) melnyatakan bahwa selmakin tinggi konselntrasi pelrelkat maka 

selmakin tinggi pulla nilai kalornya. Melnulrulnnya nilai kalor diselbabkan olelh 

melningkatnya kadar air pada biobrikelt. Belrbelda delngan biobrikelt yang 

melmpulnyai ulkulran partikell kelcil, air yang dapat disimpan di dalamnya sangat 

seldikit. Selbaliknya, biobrikelt delngan u lkulran partikell belsar melnyimpan lelbih 

banyak air selcara signifikan. Hal ini karelna partikell yang lelbih kelcil melnciptakan 

rongga yang lelbih belsar selhingga air lelbih muldah melngulap. Belrbelda delngan 

biobrikelt, ulkulran partikell yang belsar melmpelrkelcil rongga selhingga melnyullitkan 

ulap air di dalam brikelt kellular selhingga melningkatkan nilai kalor dan melnulrulnkan 

nilai kalor. 

Hasil analisis nilai kalor pada pelnellitian ini didulkulng olelh Alfajriandi 

(2017), melnyatakan bahwa pelrbeldaan ulkulran partikell dapat melmpelngarulhi tinggi 

relndahnya nilai kalor yang dihasilkan. Tinggi relndahnya nilai kalor dapat julga 

dipelngarulhi olelh karbon telrikat yang dihasilkan.  

3.3 Pengaruh Ukuran Partikel dan Kadar perekat Terhadap Volatile 

Metter 

Zat yang muldah melngulap adalah zat yang melngulap keltika selnyawa sellain 

air, abul, dan karbon yang telrkandulng dalam batulbara telrulrai. Melnu lrult Faizal elt al. 

(2014), lajul zat muldah melngulap adalah hilangnya minelral dalam brikelt keltika 

brikelt dipanaskan pada lajul pelmanasan konstan hingga sulhul antara 700 °C hingga 

950 °C tanpa uldara. 
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Gambar 4.3 Pelngarulh ulkulran Partikell dan Kadar pelrelkat Telrhadap  Volatilel 

Melttelr 

Dari Gambar 4.3, seliring belrtambahnya ulkulran partikell dan kandulngan 

pelrelkat biobrikelt cangkang kelmiri, maka kandulngan zat volatil pada biobrikelt 

cangkang kelmiri puln selmakin melningkat, delngan kadar zat volatil telrtinggi pada 

ulkulran partikell 100. yaitul 14,54%, dan kadar zat volatil telrelndah pada ulkulran 

partikell 50 melsh yaitul 10,84%. Pada pelnellitian ini selmakin kelcil u lkulran partikell 

kandulngan biobrikelt maka selmakin sullit ulntulk melngulap, selhingga selmakin kelcil 

ulkulran partikell maka nilai kandulngan volatilnya selmakin tinggi. Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Sulprapti dan Ramlah (2013) melnelmulkan bahwa selmakin kelcil 

partikell brikelt maka selmakin relndah proporsi brikelt yang melngulap, selhingga 

selmakin kelcil u lkulran partikell maka selmakin tinggi proporsi bahan yang melngulap. 

Jika zat volatil pada brikelt tinggi maka akan banyak asap yang dihasilkan pada saat 

brikelt dibakar. Tingginya kandulngan asap diselbabkan olelh relaksi antara karbon 

monoksida (CO) delngan tulrulnan alkohol (10). 

Sama halnya delngan pelngarulh kandulngan bahan pelrelkat, pelningkatan 

kandulngan zat melngulap pada biobrikelt belrbahan dasar cangkang kelmiri 

dipelngarulhi olelh belrtambahnya julmlah bahan pelrelkat yang digu lnakan, dan zat 

melngulap telrselbult julga belrarti lelbih banyak. Karelna kandulngan volatil yang tinggi 

pada brikelt, maka akan timbull banyak asap keltika dinyalakan. Dipelrolelh julga 

informasi bahwa tingkat kandulngan volatil dipelngarulhi olelh komposisi kimia 

arang, selpelrti adanya pelngotor pada bahan bakul arang. 
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3.4 pengaruh Ukuran Partikel dan Kadar Perekat Terhadap Fixed Carbon 

Karbon padat melrulpakan ulnsulr (karbon) yang dapat dibakar ataul dioksidasi 

olelh oksigeln di uldara. Kandulngan karbon telrikat pada produlksi biobrikelt 

melmpelngarulhi kulalitas biobrikelt yang dihasilkan. Nilai karbon teltap ditelntulkan 

delngan melngulrangkan 100 dari julmlah kadar air, kadar abul, dan komponeln volatil. 

Selbagian belsar karbon teltap melnghasilkan arang belrkulalitas tinggi. 

 

Gambar 4.4 Pelngarulh Ulkulran Partikell dan Kadar Pelrelkat Telrhadap Fixeld 

Carbon 

Gambar 4.4 melnulnjulkkan bahwa kandulngan karbon padat pada biobrikelt 

cangkang kelmiri melngalami pelnulrulnan seliring delngan belrtambahnya ulkulran 

partikell dan kandulngan pelrelkat. Kandulngan karbon padat telrtinggi pada sampell 

A1 selbelsar 74,823% dan telrelndah pada sampell D4 selbelsar 72,001%. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa selmakin kelcil ulkulran partikell maka nilai fixeld carbon 

celndelrulng selmakin relndah. Hal ini diselbabkan olelh kellelmbaban, abul, dan zat-zat 

yang muldah melngulap. Selmakin tinggi kandulngan air, abul, dan zat melngulap maka 

selmakin relndah julmlah karbon yang telrikat. Hal ini selsulai delngan pelndapat Suldiro 

dan Sulroto (2014). Ulkulran partikell yang lelbih kelcil tampaknya melnghasilkan 

kandulngan karbon yang diselrap lelbih seldikit, karelna kandulngan air, kadar abul, dan 

nilai zat muldah melngulap yang lelbih tinggi. Banyaknya bahan pelrelkat julga 

melmpelngarulhi kandulngan karbon telrikat pada biobrikelt yang dihasilkan dari arang 

telmpulrulng kelmiri. Selmakin tinggi julmlah pelrelkat, selmakin relndah kandulngan 

karbon telrikatnya. 
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4. Kesimpulan dan Saran 

Komposisi cangkang kelmiri delngan ulkulran partikell yang belrvariasi dan 

kandulngan pelrelkat yang belrvariasi dapat dikatelgorikan melnghasilkan biobrikelt 

yang belrkulalitas tinggi dan dapat digu lnakan selbagai bahan altelrnatif dalam 

pelmbulatan biobrikelt. Selbab, selbagian sampell telrselbult suldah melmelnulhi standar 

SNI. Sifat biobrikelt dari cangkang kelmiri melnggulnakan pelrelkat telpulng tapioka 

melnulnjulkkan bahwa sampell A1 delngan kadar pelrelkat 5% melmpulnyai massa jelnis 

paling relndah yaitul 0,86 g/cm3, dan sampell D4 delngan kadar pelrelkat 12,5%, 

melmpulnyai massa jelnis paling tinggi 0,964 g/cm3. Kelmuldian nilai kalor telrtinggi 

pada sampell D4 yaitul 5239,08 kal/gr, dan nilai kalor telrelndah pada sampell D1 

yaitul 4376,85 kal/gr. Sellanjultnya kandu lngan zat volatil telrtinggi telrdapat pada 

sampell D4 selbelsar 14,54% dan telrelndah pada sampell A1 selbelsar 10,84%. 

Kelmuldian sampell A1 melmiliki kadar karbon teltap telrtinggi selbelsar 74,823%, dan 

sampell D4 telrelndah selbelsar 72%. 

Pelnellitian ini dapat dilanjultkan delngan melnyeldiakan komposisi pelrelkat 

dan ulkulran partikell yang lelbih belrvariasi ulntulk melngeltahuli pelngaru lhnya telrhadap 

kulalitas biobrikelt cangkang kelmiri yang dihasilkan. Disarankan julga ulntulk 

melnggulnakan melsin celtak biobrikelt ulntulk lelbih melningkatkan nilai delnsitas 

massa biobrikelt yang dipelrolelh. 
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